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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 tak kunjung usai. Protokol kesamegrus diperketat oleh pihak
pemerintah. Salah satu instruksi utama dari prdtkksehatan adalah keharusan
untuk memakai masker wajah. Namun, masih sangeigsdijumpai di tempat-
tempat umum yang penuh dengan keramaian, banyajo@nghasyarakat yang
enggan untuk memakai masker. Mereka hanya akan kaemeasker jika ada
pengawasan dari Satuan Petugas (Satgas) PenanGamahl19. Padahal para
petugas dari Satgas Penanganan Covid-19 tidakusetahdby melakukan
pengawasan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuahtip@iang mampu mendeteksi
wajah yang memakai masker dan yang yang tidak mamBkda penelitian ini
dikembangkan sebuah prototipe untuk melakukan detalasker wajah secara
otomatis menggunakan algoritma Viola and Jonesddarkan hasil pengujian
diketahui bahwa prototipe ini sangat dipengarulehojarak, posisi wajah dan
tingkat pencahayaan.

Kata kunci : Covid-19, masker, Viola and Jones

viii



BAB I
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang
Pandemi Covid-19 telah menjadi bencana duniaid<glan normal

umat manusia mengalami pergeseran yang cepat dssif mkibat pandemi
tersebut. Penderita Covid-19 akan mengalami denftuk, kehilangan
penciuman hingga sesak napas yang bisa berakiivettiee [1]. Organisasi
kesehatan dunia WHO bergerak cepat dengan menguamuraklanya
protokol kesehatan untuk menekan angka penularas @ovid-19. Salah
satu isi dari protokol kesehatan tersebut adalaintalb untuk memakai
masker [2]. Masker dianggap mampu mencegah peeselvaus Covid-19
yang terbang melalui droplet.

Algoritma Viola-Jones merupakan algoritma untulencheteksi
objek yang dikembangkan oleh dua orang ilmuwandmeePaul Viola dan
Michael Jones [3]. Algoritma ini terkenal handal] [dan cepat dalam
mendeteksi objek [5]. Para peneliti menggunakarordfga ini untuk
berbagai kegunaan di dunia nyata seperti menghijumdah kendaraan
secara otomatis [6] dan melakukan pengintaianstiesi kamera [7]. Viola-
Jones sangat fleksibel dan mudah untuk dikembangledam berbagai
aplikasi cerdas, seperti untuk deteksi, segmedtasiekognisi.

Salah satu inisiatif yang ditempuh oleh pemehntaaupun
beberapa institusi dalam mengawasi penggunaan maskama musim
pandemi ini adalah dengan dibentuknya Satuan Pe{&gégas) Penanganan
Covid-19 [8]. Seringkali masih dijumpai banyak aotggmasyarakat yang
tidak mematuhi penggunaan masker di tempat umurggéta masyarakat
yang enggan memakai masker umumnya hanya akandsttul mentaati
instruksi tersebut apabila ada razia masker oleéhgaSaPenanganan Covid-
19. Padahal razia masker tidak dilakukan setiaptwalan serentak di

beberapa tempat. Oleh karena itu, salah satu alieyang bisa ditempuh
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adalah dengan mengembangkan sebuah sistem yarngwapgenali secara
otomatis anggota masyarakat yang tidak menggumnakaker wajah.

Pada penelitian ini akan dikembangkan sebuahotipet untuk
mendeteksi masker secara otomatis. Prototipe myate dikembangkan
akan menerapkan algoritma Viola-Jones sebagai basektor. Cara kerja
model terbilang cukup sederhana, yaitu dengan nsemgsikan wajah yang
memakai masker tidak terlihat hidungnya, sedanglang tidak memakai
masker akan terlihat hidungnya. Metode semacanidak membutuhkan
rangkaiandatasetwajah yang memakai masker dan yang tidak. Cukup
menggunakan dudatasetutama, yaituatasetwajah dardatasethidung.

Prototipe automatic face mask detectani diharapkan dapat

memberi kontribusi ke masyarakat ataupun ke ranalihdgomputer vision

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanaka

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Bagaimana membuat prototipatomatic face mask detectgang dapat
mengenali wajah yang menggunakan masker dan yadgk ti
menggunakan dengan algoritma Viola and Jones?

b. Seberapa tinggi tingkat akurasi algoritma Viola afdnes yang
diterapkan di prototipautomatic face mask detec®or

Pembatasan M asalah

Agar topik permasalahan pada penelitian tidakelbesl, maka usul
penelitian ini dibatasi pada :
a. Indikator utama yang digunakan untuk mendetek®®asng memakai

masker atau tidak adalah organ hidung dan mulut.

b. Detektor masih berupa prototipe.
Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah membuat prototipéukirmendeteksi
penggunaan masker wajah secara otomatis dengarrapkae algoritma

Viola and Jones.



15 Manfaat
Manfaat yang didapatkan dari usul penelitiamirantaranya :

a. Mengetahui secara otomatis siapa saja yang menmaskier dan

tidak.
b. Memberi kontribusi keilmuan di bidarmpmputer visioruntuk kasus

seputar pandemi Covid-19.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Nagrathet. al [9] mengembangkan sebuah sistem pendeteksi masiain
otomatis menggunakan pendekafangle Shot Multibox Detectsebagai detektor
wajah dan arsitektur MobilenetV2 sebagai kerangkgalclassifer Dataset yang
digunakan untukraining menggunakamedical mask datasgfang dikumpulkan
oleh Mikolaj Witkowski dan Prajna Bhandary. Penatit tersebut mampu
menghasilkan sebuah model baru untuk mendetekggpea masker dengan nama
SSDMNV2 model Akurasi yang dicapai sebesar 92,64% dengan lRilaebesar
0.93.

Loey et.al. [10] mengembangkan sistem pendeteksi masker o®mat
menggunakan Resnet50 dan YOLO v2. Resnet 50 dignnaalam proses
ekstraksi fitur, sedangkan YOLO v2 digunakan untuédakukan deteksi objek,
yaitu masker. Agar model pendeteksi tersebut kermammpya meningkat,
digunakanlah loU IQitersection over Unionuntuk memperkirakan jumlah kotak
jangkar terbaik. Hasil yang dicapai menyimpulkarhvea Adam optimizier

mencapai persentase presisi rata-rata tertinggi ¥t9%agai pendeteksi.

Loey et. al [11] mengembangkan penelitiannya dengan memimtatas
model hibrid algoritma untuk melakukan deteksi neask era pandemi Covid-19
ini. Model yang dikembangkan terdiri dari dua komeo utama. Komponen
pertama dirancang untuk melakukan proses ekstiitlksmenggunakan Resnet50.
Sedangkan komponen kedua dirancang untuk prosesikdai masker wajah
menggunakandecision trege Support Vector MachindSVM), dan algoritma
ensemble Adapun untukdatasetmasker menggunakan tigiatasetyaitu Real-
World Masked Face Datas@RMFD), Simulated Masked Face Datag&tMFD),
dan Labeled Faces in the WildLFW). Klasifikasi SVM mencapai akurasi
pengujian sebesar 99,64% di RMFD. Di SMFD menc88a49%, sedangkan di
LFW mencapai akurasi pengujian 100%.

4



Putri et.al. [12] mengembangkan sebuah sistem pendeteksi masker
menggunakan algoritma&onvolutional Neural NetworkgCNN). Algoritma
pembelajararConvolutional Neural Networkenemanfaatkan ekstraksi fitur dari
citra yang nanti akan dipelajari oleh beberapialden layer Sistem ini
menggunakan kombinasi klasifikasi deteksi objeknigar, dan pelacakan objek
sehingga dapat mengembangkan sistem yang mendetajei bermasker atau
tidak bermasker dalam gambar atau videatasetyang diambil bervariasi dengan
gambar wajah menggunakan hijab, topi dan tidak mpemgkan atribut. Selain itu,
gambar yang diambil dari berbagai negara sepddj asopa dan amerika. Pada
pengujian sistenface mask detectiomendapatkan nilai akurasi sebesar 0.9933%
dantraining loss0,0213%.

2.2 Dasar Teori
2.2.1 AlgoritmaViolaand Jones

Algoritma Viola and Jones pertama kali diusulkaehoPaul Viola dan
Michael Jones pada tahun 2011 [3] untuk deteksiakvajnanusia. Dalam
penelitiannya, Viola dan Jones menggunakan 491é pisitif dan 10.000 citra
yang tidak berisi wajah untuk proses pelatihémairfing). Setiap citra input
kemudian dihitung nilai fiturnya menggunakiategral image Hasil perhitungan
ditraining menggunakan suatu algoritnb@ostingyang merupakan variasi dari
algoritma AdaBoost. Hasitraining inilah yang digunakan untuk membentuk

cascaded classifieyang digunakan untuk mengklasifikasikan wajah.

Kemudian algoritma ini dikembangkan lagi oleh Raimgéenhart dan
Jochen Maydt [13]. Algoritma ini memberikan tigankebusi utama yaitu citra
integral atassummed area tabld43], algoritma pembelajaran berbasis AdaBoost
dan cascade classifierKontribusi pertama dari algoritma ini adalah ss&bu
representasi citra baru yang disebut citra integealg memungkinkan untuk
evaluasi fitur dengan sangat cepat. Sebagian pi@nahi dilandasi dari penelitian
Papageorgiowet al [14]. Viola and Jones menggunakan seperanghkat yéng
mirip dengan fungsi Haar Basis. Untuk dapat menglifitur-fitur tersebut dengan

cepat pada berbagai skala, Viola Jones memperkenalkatu representasi citra
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integral. Citra integral dapat dihitung menggunalsaaikit operasi per piksel.
Setelah citra integral dihitung, maka fitur Ha&elijuga dapat dihitung pada

berbagai skala dan lokasi dalam waktu yang konstan.

Kontribusi kedua dari algoritma ini adalah metoddgulk membangun
classifier dengan memilih sejumlah kecil fitur penting mengakan AdaBoost.
Dalam setiaubwindowcitra jumlah total fitur Har-like sangat besamyhaebih
besar dari jumlah piksel pada citra tersebut. Unhédmastikan agar klasifikasi
cepat, proses pembelajaran harus menghilangkagiaal@esar fitur yang tersedia,
dan fokus pada satu set kecil fitur penting. Peskgan fitur diperoleh dengan
modifikasi sederhana prosedur AdaBoagtak learnerdibatasi sehingga setiap
classifier lemah yang dikembalikan dapat bergantoagya pada fitur tunggal.
Akibatnya setiap tahap dari proses boosting, yaamitih classifier lemah baru,
dapat dilihat sebagai proses seleksi fitur. AdaBowsmberikan algoritmigarning

yang efektif dan memiliki batas kuat pada kinegaegyalisasi.

Kontribusi ketiga dari algoritma ini adalah metadgeuk menggabungkan
classifier-classifieryang lebih kompleks secara berturut-turut dalanuksir
cascade yang secara dramatis meningkatkan kecepatan dete#léngan
memfokuskan perhatian pada daerah-daerah yang mjikajapada citra. Proses
yang lebih kompleks hanya diperuntukkan bagi dadesrah yang menjanjikan
pada citra tersebut. Ukuran kunci pendekatan sepeddalahfalse negative rate

pada proses atensi.

Beberapasub windowsyang tidak ditolak olelmnitial classifiersdiproses
oleh sederetanlassifiersyang lainnya, yang masing-masing lebih kompleks da
classifieryang terakhir. Jika adadassifieryang menolak sub window, maka tidak
dilakukan proses selanjutnya. Struktur proses detelascade merupakan
degenerasi pohon keputusan.

2.2.2 Haar-LikeFeature
Algoritma Viola and Jones menggunakan fitur yantpdiakan fitur Haar-

like yang mirip dengan fungsi Haar-basis [14]. Fitlaar-like merupakan sebuah
6



persegi panjang dua dimensi yang terdiri dari agekap dan terang. Sistem
pendeteksian objek Viola Jones mengklasifikasikitia derdasarkan nilai dari
fitur-fitur sederhana. Ada beberapa alasan untukggenakan fitur dibanding
penggunaan piksel. Salah satu alasan utamanyahaolatava fitur dapat meng-
encodepengetahuan domaad-hocyang sulit dipelajari menggunakan data latih
dengan jumlah yang terbatas. Alasan lainnya adaddiwa sistem berbasis fitur

beroperasi lebih cepat dari pada sistem berbdssglpi

Ada tiga macam fitur [15] yaitutwo-rectangle feature three-rectangle

featuredanfour-rectangle feature.

Gambar 1Haar-like Feature

L=k

Nilai dari fitur dua persegi panjangMo-rectangle featuneadalah selisih

antara jumlah nilai piksegray leveldalam dua wilayah persegi panjang. Setiap
daerah memiliki ukuran dan bentuk yang sama dababesan secara horizontal
maupun vertikal (lihat Gambar. 1). Fitur tiga pgispanjang three-rectangle
feature melakukan perhitungan fitur dengan menghitung lghmpiksel pada
daerah dua persegi panjang yang berada luar diggyramlah persegi panjang yang
ditengah. Fitur empat persegi panjaf@u(-rectangle featuremenghitung selisih

piksel diantara pasangan diagonal persegi panjang.

Fitur Haar-like dikembangkan lagi oleh R Lienhatt al [13] dengan
membuat turunanny&ktendedHaar-like Features dengan mengembangkan dua
hal utama. Pertama, seperangkat fitur Haar-likardgisotasi 45° dari kondisi awal,
yang menambahkan tambahan domain pengetahuan ketakgka belajar dan
juga yang sulit untuk belajar. Fitur-fitur baru daplihitung dengan cepat di semua

skala dalam waktu yang konstan. Kedua, kita menhgerprosedur optimasi
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posting baru untuk meningkatkan kinegiassifier secara signifikan. Total fitur
yang dihasilkan sebanyak 15 fitur.

1. Edge features
(a) (b (©) (d)

2. Line features

) () =

@ @ (© (d) (e)

3. Center-surround features

e

(y (b
4. Special diagonal line feature used in [3,4,5]

Gambar 2. Extended Haar-like Features

Nilai dari fitur Haar-like dapat ditentukan dengarencari selisih nilai
antara jumlah nilai-nilai piksejray leveldalam daerah kotak hitam dan daerah
kotak putih. Proses perhitungan ini dilakukan dengeengurangi nilai rata-rata
piksel daerah gelap dengan nilai rata-rata pikeelrah terang. Jika nilai yang
dihasilkan diatas nilahreshold(ambang batas), maka subwindow yang dideteksi
dengan fitur tersebut dianggap sebagai positiflodgn berhenti tidak ketage
selanjutnya. Penentuan nil#ireshold dilakukan saattraining menggunakan
algoritma AdaBoost[16]. Rumus perhitungannya:

f(X)=SUNbiack rectangle(pixel gray level) — Sugite rectangie(Pixel gray level ) (1)

Untuk menghitung nilai penjumlahan piksel daerallagedan daerah terang
menggunakan representasi citra integral. Dengaa wmitegral perhitungan fitur

sangat cepat.



2.2.3 Integral Image

Untuk mengetahui ada tidaknya ratusan fitur Hdee-tli setiap lokasi gambar dan
pada beberapa skala secara efisien, Viola dan Jopaggunakan teknik yang
disebutintegral image Secara umumijritegrating’ berarti menambahkan unit-unit
kecil bersama-sama. Dalam hal ini, unit-unit keclhlah nilai-nilai piksel. Nilai
integral untuk setiap piksel adalah jumlah dari s@miksel di atasnya dan Kiri.
Mulai dari kiri atas dan melintasi ke kanan danbkevah, seluruh gambar dapat
diintegrasikan dengan sedikit operasi integer pajapiksel. Citra integral pada

lokasix,y berisi jumlah piksel sebelah atas dan sebelak kirtermasuk:

ii(x,y) = Z i(x',y") (@)

x'sx,y'<sy

X,y)

Gambar 3. Nilai citra integral pada titik,§) adalah jumlah seluruh piksel yang
berada di atas dan di kiri titik tersebut

Di manaii(x,y) adalah citra integralani(x,y) adalah gambar asli.

S(xJY)z S(x:y—l)"‘i(x')’) (3)

ii(x,y) = ii(x—1,y) +s(x,y) (4)



Atau dapat dituliskan secara sederhana:

ii(x,y)=i(x,y) +ii(x—1,y)+ ii(x,y—1) —ii(x—1,y—1) (5)

Dimanas(x,y) adalah jumlah kumulatif baris(x,-1) = 0, dan ii(-ly) = O citra

integral yang dapat dihitung sekali jalamngle pasgdari citra input.

Dengan menggunakan citra integral, jumlah dariapepersegi dapat dihitung
dengan menggunakan empat referensi array. Perbedéama jumlah dua persegi
dapat dihitung dengan delapan referensi. Fiturphraegi dapat dihitung dengan
enam referensi array, delapan untuk fitur tiga @girsdan sembilan untuk fitur

empat persegi.

Gambar 4Perhitungan citra integral
Nilai piksel pada persegi panjang D dapat dihitdeggan empat referensi
array. Nilai citra integral pada daerah 1 adalahl@h piksel persegi panjang A.
Nilai piksel pada daerah 2 adalah jumlah piksek@gir A+B. Nilai piksel pada
lokasi 3 adalah jumlah piksel A+C dan lokasi 4 alalimlah dari A+B+C+D. Nilai
piksel persegi panjang D dapat dihitung dengan-4(2+3).
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Gambar 5Integral image Kiri: nilai piksel citra inputanCenter perhitungan citra
integral. Kanan: menggunakan citra integral untdnghitung persegi panjang D
[17]

Misalnya, terdapat citra input dengan berukuranfkSel dengan masing-masing
nilai sebagai berikut:

1 12 (2 (4|1
314 |15 ]2
2 |3 |3 |2 |4
4 11 |5 |4 |6
6 |3 12 |1 |3

Citra integral dari citra input diatas adalah:

1 13 |5 |9 |10

4 |10|13|22|25

6 |15|21 32|39

1020|3146 |59

16 |29 |42 |58 | 74

Berdasarkan rumus perhitungan nilai piksel padaaebitra integral pada Gambar

4, kita bisa menghitung nilai piksel dari citraggtal tersebut.

11



Misalkan kita mengambil contoh untuk mendapatkéan piksel dari citra integral.

Contoh 1:

A

C D‘
Citra integral:

1

4

Nilai piksel pada daerah hitam = D+A=(B+C) = 108t4) =4

Dibuktikan dengan citra input:

Nilai piksel pada daerah hitam = 4

Contoh 2:

Citra input
A |D |G
B H
C I

Citra integral
1|3 |5
4 13
6 21

Jumlah nilai piksel pada daerah hitam = F+A — (D=Qpb+1 — (3+6) = 7

12



Dibuktikan dengan jumlah piksel citra input 4+3 = 7

112 |2
3 1
2 3

2.2.4 Perbandingan Perhitungan dengan CitraIntegral dan Tanpa Citra
Integral

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwafiila bisa diperoleh dari
selisin penjumlahan daerah gelap dengan daeramgterdntuk itu akan
dibandingkan dua metode perhitungan fitur Haar-lilemgan citra integral dan

tanpa citra integral.
Contoh 1:

Perhitungan nilai fitur tanpa citra integral:

1‘2 2 |4 |1
3‘4 1|5 |2
2 (3 (32 |4
4115 |46
6 |3 213

Nilai fitur = |[Sumjack rectangie(pixel gray level) — SuiRite rectangle(Pixel gray level)|
= |(1+2+3+4) — (2+4+1+5)|
=10 - 12|
=2

Perhitungan nilai fitur dengan citra integral demgaenambahkalufferpada baris

pertama dan kolom pertama dengan mengisi nilainya O

13



0|0 (0O |0 |O |O

0 9 |10
0 22 | 25
0 32 |39
0 [10|20 |31 |46 |59
0 |16 29|42 |58 |74

Nilai fitur = |SuMiack rectangie(pixel gray level) — Suihite rectangie(pixel gray level)|

= |[10+0-(0+0)] — [22+0-(10+0)]|

= |10 - 12|
=2

Contoh 2:

Perhitungan nilai fitur tanpa citra integral:

1 |2

|l | N| W

Nilai fitur = |Sumiack rectangle(pixel gray level) — Suihite rectangie(pixel gray level)|

= |(4+1+3+3+1+5+3+2) — (5+2+2+4+4+6+1+3)|

= |22 - 27|
=5

Perhitungan dengan citra integral:

2

14

A N ] B

w| o | N| B




1 13 |5 |9 |10

25

39

59

74

Nilai fitur = |[Sumiack rectangie(pixel gray level) — SuiRite rectangle(pixel gray level)|
= |[42+1-(16+5)] — [74+5-(42+10)]|
=22 - 27|
=5

Contoh 3:

Perhitungan nilai fitur tanpa citra integral:

w
w
N
wl oo | Nl B~

Nilai fitur = |[Sumiack rectangie(pixel gray level) — SuiRite rectangle(pixel gray level)|
= |(4+1+5)+(1+5+4) — (3+3+2)|
= |10+10-8|
= |20-8|
=12

Perhitungan dengan citra integral:
15



10 59
16 |29 |42 |58 | 74

Nilai fitur = |[Sumiack rectangie(pixel gray level) — SuiRite rectangle(pixel gray level)|
= {((22+1) - (4+9)) +( (46+6) - (10+32)) — (32+4]6+22))}|
=]10+10 - §|
= |20-8|
=12

Dari beberapa contoh diatas dapat dilihat bahwaitoeigan nilai fitur
dengan citra integral sangat efektif tanpa harusghieung keseluruhan nilai piksel
pada daerah gelap dan daerah terang, cukup hangardempat referensi array.
Perhitungan fitur dengan citra integral ini akangst bermanfaat sekali terlebih

jika jumlah piksel yang akan dihitung sangat banyak

2.2.5 Algoritma AdaBoost

Algoritma Adaboost merupakan singkatan detaptive Boostinggertama
kali diperkenalkan oleh Freund dan Schapire patdantal997 [18]. Algoritma
Adaboost merupakan salah satu algoritmahine learningyang digunakan untuk
feature selectiomlan melatilclassifiers Pada bentuk aslinya algoritma Adaboost
digunakan untuk melakukaboosting kinerja klasifikasi dari sebuah algoritma
pembelajaran yang sederhana, seperti digunakak om@oboostingkinerjasimple
perceptron Hal tersebut dilakukan dengan mengkombinasik&arspulan fungsi
klasifikasi lemah untuk membentuk sebuelassifier yang lebih kuat yang
kemudian diistilahkan dengamweak learner Misalkan sebuah algoritma
pembelajaran perceptron menelusuri sekumpulan pieoce yang mungkin dan
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mengembalikan perceptron dengan kesalahan klasifieaendah. Pembelajar
disebut lemah karena fungsi klasifikasi yang tdebaekalipun tidak dapat
mengklasifikasikan data latih dengan baik. Agar pelajar lemah dapat
ditingkatkan, maka harus dipanggil untuk memecahlsagleretan masalah
pembelajaran. Setelah tahap pertama pembelajagaerdpa sampel diberi nilai
bobot ulang dengan tujuan untuk menekankan sarnapgbel tersebut yang salah
diklasifikasikan olefclassifierlemah sebelumnya. Terakhir adalah classifier kuat
mendapatkan bentuk sebuah perceptron, sebuah kasnbarbobot dadlassifiers

lemah yang diikuti dengan sebuah nilai ambahgeéhold.

Prosedur AdaBoost konvensional secara sederham diaptikan sebagai
proses seleksi fitur yang rakus. Dengan mempertgken masalah umum pada
kasudhoosting di mana satu set besar fungsi klasifikasi diggkan menggunakan
suara mayoritas yang terbobot. Tantangannya adalaik mengasosiasikan besar
bobot masing-masing fungsi klasifikasi yang bagas sebuah bobot yang lebih
kecil dengan fungsi yang rendah. AdaBoost merupakekanisme agresif untuk
memilih satu set kecil fungsi klasifikasi yang bagiengan tetap memiliki varietas
yang signifikan. Yang menggambarkan sebuah analagra classifier lemah dan
fitur, AdaBoost merupakan prosedur yang efektifukntmencari tahu sejumlah
kecil fitur yang bagus, dimana tetap memiliki véagyang signifikan.

Salah satu metode praktis untuk menyelesaikan atasail yaitu dengan
membatasi classifier lemah ke kumpulan masing-ngagingsi klasifikasi yang
bergantung pada sebuah fitur tunggal. Untuk menalgikercapainya tujuan ini,
algoritma pembelajaran lemah didesain untuk merfiilinpersegi panjang tunggal
yang terbaik dalam memisahkan sampel positif dgatife Untuk masing-masing
fitur, classfierlemah menentukan fungsi klasifikasi klasifikakresholdyang
optimal sedemikian rupa sehingga jumlah minimumaladsan klasifikasi bisa
didapatkan. Sebuah classfier lemdiix( f, p, 6)) terdiri dari sebuah fiturf)|
threshold(d), dan sebuah polaritas yang mengindikasikan pé&dataaan:
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_(1ifpf@<plo ©
h(x, f,p,6) = {0 sebaliknya

Nilai x pada percobaan Viola and Jones 24x24 pisalvindowpada sebuah citra.

Dalam prakteknya, tidak ada fitur tunggal yang dapeelaksanakan tugas
klasifikasi dengan kesalahan yang rendah. Fitugydiseleksi pada proses awal
memiliki tingkat kesalahan antara 0.1 dan 0.3.rFjang diseleksi pada tahap
selanjutnya, dengan tugas yang semakin sulit, nie@nmilgkat kesalahan antara 0.4
dan 0.5.

Berikut langkah-langkah algoritma AdaBoost:

Tabel 1 Algoritmaboostinguntuklearningquerysecara online [22]

» Diberikan sampel citrax{, yi), ..., &n, ¥n) dimana y=0,1 untuk sampel

negatif dan positif berturut-turut.
» Inisialisasikan bobot wy = ﬁ% untuk y = 0,1 berturut-turut, dimama

danl adalah jumlah positif dan negatif berturut-turut.
e Untukt=1,..T:

1. Normalisasikan bobot,

e o e
' Z?:l Wy j
Sehinggaw: adalah distribusi probabilitas.

2. Pilih classifier lemah terbaik dengan urutan kedidesalahan

e =mingpo ) wilh(x, f,0,0) = yil).
3. Definisikan h(x)=h(x,%,p,0t) dimanaf,p, dané: adalah bentuk
minimize darie:.

4. Update bobot:

Wiest,i = Wit 1®
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dimanae = 0 jika sampel xi diklasifikasikan dengan beras 1

€t

sebaliknya, dag; =

1—€t.

1. Terakhir classifier kuat adalah:

T 1 T
t—1 t—1

sebaliknya

dimanaa, = logi
Bt

Tabel diatas menjelaskan algoritma yang digunakdok menyeleksclassifier

lemah kunci dari sekumpulatassifierlemah yang mungkin [15].

2.2.6 CascadeClassifier

Cascade classifiedigunakan untuk mencapai peningkatan deteksi aecar
radikal dengan mengurangi waktu komput&osted classifiedapat dibangun
dengan menolak beberagabwindowyang negatif ketika mendeteksi hampir
semua sampel positif (niliresholdboostectlassifierdapat disesuaikan, sehingga
tingkat negatif palsufglse negative rajemendekati nol)Classifier sederhana
digunakan untuk menolak sebagian besarwindowssebelumclassifiels yang
lebih kompleks dipanggil untuk mencapai tingkatipiogalsu false positive rate)

yang rendah.

Bentuk keseluruhan proses deteksi berupa degenaohsin keputusan,
yang disebutcascade Hasil positif dariclassifier pertama memicu evaluasi
classifierkedua yang juga telah disesuaikan untuk mencapgat deteksi yang
sangat tinggi. Hasil positif daglassifier kedua memicwclassifier ketiga, dan
seterusnya. Hasil negatif pada titik manapun mexgle penolakan langsung dari

subwindow

Tahapan dalantascadedibangun olehtraining classifier menggunakan
AdaBoost dan kemudian menyesuaikan ambang batals nn@minimalkan negatif
palsu. NilaithresholdAdaBoost dirancang untuk menghasilkan tingkat lké¢xsan
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rendah padadata training. Secara umum nilathreshold yang lebih rendah

memberikan hasil tingkat deteksi lebih tinggi denglkat positif palsu yang lebih
tinggi.

[obiex

Stage 1:
9 fitur

Stage 0:
3 fitur

IBukan Obijek IBukan Obiek Bukan Objek Objek

215 fitur

|Objek
B— R _{StageZO:
J

Bukan
Objek

Gambar 6. Struktur cascade classifiers

Serangkaiarclassifiersditerapkan pada setiagbwindow Classifierawal
menghilangkan sejumlah besar sampel negatif desegikit pemrosesan. Lapisan
berikutnya menghilangkan sampel negatif tambahamuna memerlukan
perhitungan tambahan. Setelah beberapa tahap pEsamsjumlahsubwindow
telah dikurangi secara radikal. Pemrosesan lehjhtldapat melakukan hal apapun

seperti tahap penambahan dascade

Classifiertahap pertama dapat dibangun dari dua Glassifieryang kuat
dengan mengurantiiresholduntuk meminimalkan negatif palsu. Diukur terhadap
training setvalidasi, threshold dapat disesuaikan untuk mendeteksi 100% dari

objek (misal:wajah) dengan tingkat positif palshesar 40%.

Proses pelatiharcascade melibatkan dua jenis pengorbanan. Dalam
kebanyakan kasuslassifier dengan lebih banyak fitur akan mencapai tingkat
deteksi lebih tinggi dan tingkat positif palsu rahdPada saat yang saolassifier
dengan lebih banyak fitur memerlukan lebih banyaktw untuk menghitung. Pada
prinsipnya kita dapat mendefinisikan kerangka opsimdlengan mengatur jumlah
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tahap classifier, jumlah fitur di setiap tahap, ddai ambang setiap tahap, ditukar
untuk meminimalkan jumlah yang diharapkan dari dieasi fitur. Namun
sayangnya untuk bisa menemukan nilai optimum iniupgkan masalah sangat

sulit.

Dalam prakteknya kerangka sederhana yang digunakak menghasilkan
classifieryang efektif dan efisien. Setiap tahap dateamcadeharus mengurangi
tingkat positif palsu dan mengurangi tingkat detekBarget dipilih untuk
pengurangan nilai minimum positif palsu dan penarumaksimum dalam deteksi.
Setiap tahap dilatih dengan menambahkan fitur sadgiaeksi target dan tingkat
positif palsu terpenuhstageslitambahkan sampai keseluruhan target untuk positi

palsu dan tingkat deteksi terpenuhi.

Detektor akhir dipindai di seluruh gambar dalanbbggai skala dan lokasi.
Penskalaan dicapai dengan skala detektor itu sebhdkan skala gambar. Proses
ini masuk akal karena fitur dapat dievaluasi pddgdasapapun dengan nilai yang
sama. Hasil deteksi yang baik diperoleh dengan memakan seperangkat skala

faktor 1,25 secara terpisah.

Detektor juga dipindai di seluruh lokasi. Lokasiriketnya diperoleh
dengan menggeseavindow sejumlah beberapa pixel. Proses pergeseran ini
dipengaruhi oleh skala detektor: jika skala saatdalahs window digeser oleh

[sA], di mana [] adalah operasi pembulatan.

Pemilihan A sangat berpengaruh baik pada kecepatan sertaakatep
detektor. Karena gambar pelatihan memiliki bebevapebilitas translasi detektor
belajar yang mencapai kinerja deteksi yang baguspss dari pergeseran kecil
dalam gambar. Akibatnya deteksuwbwindowdapat digeser lebih dari satu piksel
setiap kali. Namun, ukuran langkah lebih dari gakel cenderung menurunkan

tingkat deteksi lebih sedikit dan juga mengurangilph positif palsu [15].
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Pendlitian

Model Automatic Face Mask Detectgiang akan dibangun menggunakan
metode yang simpel, yaitu dengan mendeteksi wagahhtlung. Jika area wajah
terdeteksi sekaligus area hidungnya maka akan pligkan wajah tersebut tidak
memakai masker. Wajah yang terdeteksi tidak memailasker akan ditandai
dengan warna merah diikuti dengan bunyi alarm. &gikkn area wajah yang
terdeteksi tanpa area hidung akan dianggap menma&aker. Oleh karena itu
model tersebut hanya membutuhkan datasetyang sudah tersedia, yadataset
wajah dandataset hidung. Adapun modeface mask detectoyang beredar
umumnya menggunakan dua jewmigtasef yaitu datasetwajah bermasker dan

datasetwajah tanpa memakai masker.

3.2 Bahan Pendlitian

Penelitian ini membutuhkan bahan penelitian berupa

1. Dataset
Datasetyang dibutuhkan berumiatasetwajah dardatasethidung. Kedua
dataset tersebut sudah tersedia dalam benfile XML yang sudah
mengalami prosesaining dan bisa langsung diaplikasikan.

2. Literatur Pendukung
Literatur pendukung berupa buku-buku referensi daikel penelitian
terbaru sangat diperlukan untuk mempelajari alg@itviola and Jones
lebih mendalam. Selain itu juga, literatur tersedmjpat digunakan sebagai

pustaka dalam penulisan laporan akhir penelitian.

3.3 Alat Penditian
1. Hardware

Beberapa perangkat keras dibutuhkan dalam aktifitasancang
dan implementasi perangkat lunak. Perangkat kegasa yang dibutuhkan
antara lain komputer dengan spesikasi tinggi, yaiticessor Core i7 3.4
GHz (8 CPUs), RAM 16 GB, Bios Version 5.5 dan VGA&B.
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2. Software
Selain dukungan perangkat keras, dibutuhkan pedangkat lunak
yang digunakan dalam melakukan pengembangan sidiantaranya :
a. Anaconda 3.8
Pycharm
Sublime Editor
Apache Web Server

Google Chrome

-~ ® o o0 T

Mendeley Desktop
Verb-Ace Pro

@

3.4 Prosedur Pendlitian

Penelitian ini diawali dengan melakuléerature reviewseputar penelitian
di bidang algoritma Viola and Jones dan detekstkab]ahap selanjutnya adalah
membuatcascade detectoyang dapat mendeteksi wajah dan hidung. Karena
cascade detector dalam bentuk file XML sudah témsedaka bisa langsung
diaplikasikan. Setelah itu dilanjut dengan memlipuatotipe menggunakan bahasa
pemrograman Python. Apabila prototipe sudah bdridasiuat maka dapat diuji
coba secaraealtime untuk mendeteksi wajah yang memakai masker atkk ti

secara otomatis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasl Penditian

Protitipe pendeteksi masker wajah dibangun mergkam bahasa
pemrograman Python 3oolsyang dipakai adalah Anaconda dengan IDE Jupyter

Notebook versi terbaru. Adapun hasil uji coba pégidgan secanealtimesebagai
berikut :

Jumlah Wajah : 1

Gambar 8. Hasil deteksi wajah yang memakai masker

Wajah yang memakai masker akan ditandai kotak gebs¥warna hijau dengan
caption“Pakai Masker”. Model ini dapat digunakan untuknaeteksi objek lebih
dari satu wajah. Sedangkan objek wajah yang tidaiakai masker akan ditandai
dengan persegi berwarna merah derggotion“Tidak Pakai Masker”.
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Jumlah Wajah : 1

kai Mask!_

Gambar 9. Hasil deteksi wajah yang tidak memakaikera
4.2 Pengujian Model
Model yang dikembangkan di dalam penelitian ini rparmendeteksi wajah
dengan jumlah lebih dari satu. Model telah diumgien jarak, cahaya dan posisi
wajah yang berbeda-beda. Tujuannya adalah untulgujiesejauh mana tingkat

keakuratan pendeteksiannya.

Jumlah Wajah : 2

Gambar 10. Deteksi Multi Wajah
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Tabel 2. Pengujian Berdasarkan Jarak Wajah devgdtam

Jarak Wajah Keterangan Hasll
dengan Webcam
<=50cm Model mampt - | Woj .
mendeteksi dengan | MOSkf
tepat wajah yan
memakai masker dar
yang tidak N
b
51-70cm Keakuratan S Wajah : 1
pendeteksian mulai Masker {1
mengalami
penurunan. Kadang
terdeteksi benars
kadang salah.
i Wajah : 1
1 meter Wajah vyang tidak- Jumiah Wajah : 1
memakai maskefr 1
terdeteksi memakai !
masker.
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Pengujian deteksi berdasarkan posisi wajah juga @ilakukan di Tabel 3.

Tabel 3. Pengujian Berdasarkan Posisi Wajah

Posisi Wajah Keterangan Hasil

W Vide - o x

Miring 45° Tidak terdeteksi N Wajah : 0

Menengok ke Tidak terdeteksi P Wajah : 0

samping

Pengujian selanjutnya adalah melakukan pengujiargate memberi tambahan

cahaya pada jarak wajah 1 meter.

Cahaya Keterangan Hasil
Tambahan
Tidak ada Terdapat kesalah: i Wajah : 1

deteksi. Objek waja

—

tanpa masker diangga
oleh  model sebagai

wajah dengan masker
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Ada Deteksi tepat. EEERwaich : 1

Pakai M

Pada jarak tersebut model tidak berhasil mendetegh yang tidak memakai
masker. Namun, begitu diberikan tambahan pencahagiaarea hidung, model

berhasil mendeteksi bahwa wajah tersebut tidak rkenmaasker.

4.3 Pembahasan
Setelah melakukan serangkaian pengujian dapat mlidkein bahwa jarak

yang semakin jauh, tingkat pencahayaan yang redaalposisi wajah yang tidak
lurus menghadap ke depan sangat mempengaruhi k¢éakunodel. Akan tetapi,

nampaknya faktor cahaya memegang pengaruh yamgmiminan. Berdasarkan
pengujian penambahan cahaya, objek wajah yangieakakai masker pada jarak
1 meter dianggap oleh model sebagai objek wajap yaamakai masker. Namun,
begitu diberikan cahaya tambahan, model dapat niekglearea hidung sehingga
mampu menyimpulkan objek wajah tersebut tidak mexmalasker. Dari sini dapat

dinilai bahwa faktor pencahayaan memegang peraalamgpgominan.

Adapun untuk objek wajah dengan posisi miring atemengok ke samping
kanan dan kiri tidak terdeteksi sebagai wajah dibkln data training yang dipakai
di file XML-nya adalah khusus wajah yang menghakiaplepanffontal facg.

Model ini masih memiliki kelemahan ketika diuji @adbjekmulti face yaitu
ketika salah satu wajah tidak memakai masker akamgdap semua wajah yang

tertangkap kamera tidak memakai masker.
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Gambar 11. Kesalahan Detek&ilti Face

4.4 Luaran yang Dicapai

Artikel publikasi dengan status telahgiibmitdi jurnal MATRIK : Jurnal
Manajemen, Teknik Informatika, dan Rekayasa Komp(B&NTA S2).
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan malsarkgulan dari penelitian

ini adalah :

1. model yang dibangun di penelitian ini mampu mendetebjek wajah yang
memakai masker dan tanpa memakai masker

2. faktor jarak wajah dengawebcam posisi wajah dan tingkat pencahayaan
sangat berpengaruh terhadap keakuratan pendeteksian

3. terdapat kesalahan deteksi pada kasul$i face

52 Saran
Untuk perbaikan ke depan, ada beberapa saran yaeduétan :

1. perlu adanya pengujian akurasi denganfusion matrix
2. hibrid algoritma untuk meningkatkan akurasi deteksi
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Kata Kunci:
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Deteksi
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Viola and Jones

Pandemi Covid-19 tak kunjung usai. Protokol kesahaerus diperketat
oleh pihak pemerintah. Salah satu instruksi utaaraptotokol kesehatan
adalah keharusan untuk memakai masker wajah. Namasih sanga
sering dijumpai di tempat-tempat umum yang penufgde keramaian
banyak anggota masyarakat yang enggan untuk memmaiskier. Merekd
hanya akan memakai masker jika ada pengawasarSdaran Petugas
(Satgas) Penanganan Covid-19. Padahal para petugis Sdtgas|
Penanganan Covid-19 tidak selatandbymelakukan pengawasan. Olgh
karena itu dibutuhkan sebuah prototipe yang mampodeteksi wajah
yang memakai masker dan yang yang tidak memakda panelitian ini
dikembangkan sebuah prototipe untuk melakukan dietaksker wajah
secara otomatis menggunakan algoritma Viola anesloBerdasarkan
hasil pengujian diketahui bahwa prototipe ini marbpierja dengan baik
pada pencahayaan yang rendah dan jarak 1 meter.

ABSTRACT

Keywords:

Covid-19
Pandemic
Detection

Face Mask
Viola and Jones

The Covid-19 pandemic is not over. Health protoamstinue to be
tightened by the government. One of the main in8tms of the health
protocol is the necessity to wear a face mask. Homwi\s still very often
found in public places full of crowds, many commumitembers are
reluctant to wear masks. They will only wear masksefe is supervisior]
from the Covid-19 Handling Task Force. Even thoumghdfficers from the
Covid-19 Handling Task Force are not always on stantbsupervise
Therefore we need a prototype that is able to déaeets who wear mask
and those who do not. In this study, a prototype desloped to deteq
face masks automatically using the Viola and Jaigsrithm. Based or
the test results, it is known that this prototypalie to work well in low
lighting and a distance of 1 meter.
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah menjadi bencana dunia. Kgdaid normal umat manusia mengalami
pergeseran yang cepat dan massif akibat pandesebt#r Penderita Covid-19 akan mengalami
demam, batuk, kehilangan penciuman hingga sesaksnggng bisa berakibat kematian [1].
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Organisasi kesehatan dunia WHO bergerak cepat dengagumumkan adanya protokol kesehatan
untuk menekan angka penularan virus Covid-19. Ssédh isi dari protokol kesehatan tersebut

adalah perintah untuk memakai masker [2]. Maskangtiap mampu mencegah persebaran virus
Covid-19 yang terbang melalui droplet [3].

Algoritma Viola-Jones merupakan algoritma untuk degeksi objek yang dikembangkan oleh
dua orang ilmuwan bernama Paul Viola dan Michaaksd4][5]. Algoritma ini terkenal handal
[6][7] dan cepat dalam mendeteksi objek [8][9]. #aeneliti menggunakan algoritma ini untuk
berbagai kegunaan di dunia nyata seperti menghijumigh kendaraan secara otomatis [10],
mengenali emosi seseorang [11] dan melakukan pemgindi sistem kamera [12]. Viola-Jones
sangat fleksibel dan mudah untuk dikembangkan dddarbagai aplikasi cerdas, seperti untuk
deteksi, segmentasi dan rekognisi.

Salah satu inisiatif yang ditempuh oleh pemerintahupun beberapa institusi dalam
mengawasi penggunaan masker selama musim pandesauldlah dengan dibentuknya Satuan
Petugas (Satgas) Penanganan Covid-19 [13]. Sefimgisih dijumpai banyak anggota masyarakat
yang tidak mematuhi penggunaan masker di tempatrunfinggota masyarakat yang enggan
memakai masker umumnya hanya akan betul-betul mtentetruksi tersebut apabila ada razia
masker oleh Satgas Penanganan Covid-19. Padafmhragker tidak dilakukan setiap waktu dan
serentak di beberapa tempat. Oleh karena itu, satatalternatif yang bisa ditempuh adalah dengan
mengembangkan sebuah sistem yang dapat mengecala sgomatis anggota masyarakat yang
tidak menggunakan masker wajah.

Pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah fpetatntuk mendeteksi masker wajah
secara otomatis. Prototipe yang dikembangkan alarerapkan algoritma Viola and Jones sebagai
basis detektor. Cara kerja model terbilang cukufed®na, yaitu dengan mengasumsikan wajah
yang memakai masker dengan sempurna tidak akamatealea hidung dan mulutnya. Sedangkan
wajah yang tidak memakai masker akan terlihat ar¢gang dan mulutnya. Adapun objek wajah
yang terlihat salah satu area hidung atau mulut ai@nggap oleh prototipe sebagai wajah yang
memakai masker dengan tidak sempurna. Metode semiacéidak membutuhkadatasetwajah
orang yang memakai masker dan yang tidak untukadiing [14]. Cukup menggunakagataset
wajah, hidung dan mulut. Bahkarascade detectodalam bentuk XML-nya sudah tersedia di
internet [15].

Prototipeautomatic face mask detectiar diharapkan dapat memberi kontribusi ke masatra
ataupun ke ranah ilmeomputer vision

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan melakukan pengumpuata danliterature reviewseputar
penelitian di bidang algoritma Viola and Jones dhateksi objek. Tahap selanjutnya adalah
membangun prototipe pendeteksi wajah yang memakaken dan yang tidak memakai masker.
Prototipe akan dibangun dengan bahasa pemrogragthanP Prototipe tersebut secara otomatis
akan mampu mendeteksi wajah yang memakai maskgadesempurna, tidak sempurna dan wajah
yang tidak memakai masker. Cara kerjanya sederlyaita, dengan mendeteksi area hidung dan
mulut. Jika di dalam sebuah objek wajah terdaped dxidung dan mulut, maka prototipe akan
menyimpulkan bahwa wajah tersebut tidak memakakaradlamun, jika terdapat salah satu area
hidung atau mulut saja, prototipe akan menganggajghmersebut memakai masker tapi tidak
sempurna. Jika area hidung dan mulut tidak terleaarti objek wajah memakai masker. Apabila
prototipe sudah berhasil dibuat maka dapat diljacgecaraealtimedengan menguiji berdasarkan
jarak, pencahayaan dan posisi wajah.
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Gambar 12. Metodologi Penelitian

3. HASIL DAN ANALISIS

Protitipe pendeteksi masker wajah dibangun mendgmbahasa pemrograman Python 3.
Tools yang dipakai adalah Anaconda dengan IDE Jupyteebdmk. Adapun hasil uji coba
pendeteksian secaraaltimesebagai berikut :
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Gambar 13. Prototipe mendeteksi objek wajah yangakai masker

Prototipe bekerja pertama kali dengan melakukaekdetwvajah. Jika terdapat area wajah
pendeteksian akan dilanjutkan dengan mencari ddeadydan mulut. Jika dalam suatu objek wajah
tidak ditemukan adanya area hidung dan mulut, n@kéotipe auto face mask detect@kan
menyimpulkan bahwa wajah tersebut memakai maskanugdian akan menandainya dengan kota
persegi berwarna hijau dengan tulisan di atasnyentdunakan Masker”. Akan tetapi, jika selama
pemindaian ditemukan area hidung dan mulut, maka disimpulkan bahwa wajah tersebut tidak
memakai masker.

| W3 Auto Face Maske Detector

/ {
g

- — S —
(0] ‘;‘l" IJ- '._'3,?”-_'259' ST

dak Mk‘oi Masker

1_‘:

I/

in
f "ﬁ,

- T — 1T v .
: F . X _ }

Gambar 14. Wajah_y_;ng terdeteksi tidak memakai edask
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Wajah yang tidak memakai masker akan ditandai demgana merah dengan tulisan “Tidak
Memakai Masker”. Prototipe menyimpulkan demikiangke ditemukannya area hidung dan mulut
di dalam objek wajah yang terdeteksi. Jika prototiganya menemukan salah satu di antara area
hidung dan mulut, maka akan dianggap objek wajakelb®it memakai masker, hanya saja
penggunaannya tidak sempurna. Hanya menutup highangmulut saja.

(b)

Gambar 15. Penggunaan masker yang tidak sempungam¢erlihat area mulut (a) atau hidung
(b)
3.1. Pengujian Prototipe

Prototipeauto face mask detectakan diuji berdasarkan jarak, pencahayaan dasiposi
wajah. Tabel 1. menunjukkan hasil pengujian benttassjarak antara wajah dengasbcam,
tingkat pencahayaan dan posisi wajah.

Tabel 4. Pengujian Berdasarkan Jarak, PencahagasaRasisi Wajah

Jarak | Pencahayaan | Posisi Keterangan Wajah Memakai Masker | Wajah Tidak
Wajah Memakai Masker
Frontal PrOtOtipe mamp : 1 : m / idak Memakai Moékér
Lampu mendeteksi Ny
ruangan dengan akurat
dengan wajah yang
50 cm penerangan memakai maskey
yang cukup dan yang yang
tinggi tidak.
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Miring
Prototipe tidak
berhasil
mendeteksi area
Menengok wajah ketika
posisi wajah
sedang miring
atau menengok.
60— | Lampu Frontal Prototipe mampl gg
75 cm | ruangan mendeteksi
utama dengan akural
dimatikan. wajah yang
Pencahayaan memakai maske
didapatkan dan yang yang
dari pantulan tidak.
ruangan
samping.
Kondisi
pencahayaan
rendaf
Sedang Frontal Prototipe mamah o 4 W )
mendetekSi enggunakan ak Memakai Mp
dengan akurat
wajah yang| |
memakai maske
dan yang yang
tidak.
1
meter | Rendah Frontal Prototipe mam
mendeteksi
dengan akural
wajah yang
memakai maske
dan yang yang
tidak.
3.2. Analisis

Prototipe tidak mampu mendeteksi dengan tepat &etilsisi wajah menghadap ke samping
atau dalam keadaan miring. Hal tersebut disebakdwenacascade detectavajah yang digunakan
menggunakan data training wajah yang menghadap kewepanf(ontal facg. Oleh karena itu,
prototipe ini hanya akan berhasil mendeteksi aramhwjika wajah yang dipindai dalam kondisi
menghadap lurus ke depan.

Berdasarkan hasil pengujian, prototipe ini dapakehja dengan baik dalam kondisi
pencahayaan yang rendah sekalipun. Bahkan masilpmarandeteksi secara akurat pada jarak
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kurang lebih 1 meter dengan tingkat pencahayaag yamdah. Namun, prototipe ini juga masih
mengalami kesalahan pendeteksian.

Kesalahan deteksi yang terdapat pada Gambar Sathiseb karena prototipe salah mendeteksi
objek alis sebagai hidung dan area sekitar letrrgse mulut. Kesalahan deteksi semacam ini dapat
dikurangi dengan cara memperbaikitasetdan metodéraining datanya.

4. KESIMPULAN

Prototipeauto face mask detectonampu mendeteksi dengan baik objek pada jarakrb0 c
hingga 1 meter dengan tingkat pencahayaan yangpduikgga rendah. Hanya saja ketika posisi
wajah dalam kondisi miring atau sedang menengoktoppe tidak berhasil mendeteksinya.
Algoritma Viola and Jones tersebukti tangguh damatkdalam melakukan deteksi objek.
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AUTOMATIC FACE MASK DETECTOR
MENGGUNAKAN ALGORITMA VIOLA AND
JONES

Oleh :

Mohammad Humam, M.Kom Penelitian Institusi Semester Genap
Muhammad Fikri H., S.T., M.Kom. TA. 2020/2021

M. Nishom, M.Kom. Prodi DIl Teknik Komputer

Umar Ulkhak Politeknik Harapan Bersama

Latar Belakang

*Pandemi Covid-19 telah melahirkan kondisi baru kehidupan manusia yang dinamakan new normal era.

*Masa new normal dipenuhi dengan aturan protokol kesehatan yang ketat, salah satunya adalah

pemakaian masker wajah ketika berada di tempat-tempat umum.

*Masih terdapat masyarakat yang enggan memakai masker karena minimnya kesadaran. Mereka hanya
mau memakai masker ketika ada pengawasan dari Satgas Penanganan Covid-19. Padahal razia masker

oleh Satgas Penanganan Covid-19 tidak dilakukan setiap hari dan di banyak tempat.

*Melihat fenomena tersebut muncul ide membuat sebuah model prototipe yang mampu mengenali

masyarakat yang memakai masker dan yang tidak secara otomatis.

*Algoritma yang digunakan untuk mendeteksi adalah Viola and Jones. Algoritma tersebut terkenal

handal dan cepat dalam mendeteksi objek.
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Tujuan Penelitian

*Tujuan penelitian ini adalah membuat prototipe untuk mendeteksi penggunaan

masker wajah secara otomatis dengan menerapkan algoritma Viola and Jones.

Metode Penelitian

Pengumpulan Data dan
Literature Review

l

Memahami Alur
Algoritma Viola-JTones

I

Membangun Cascade
Detector Wajah dan Hidung

I

Model Muncul Caption
Dijalankan “Tidak Memakai
Masker” dan
Alarm Berbunyi
Muncul Caption
“Pakai Masker”
Pengujian Model
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G localnost

Jupyter Masker Last Checkpoint 3 hours ago (autosaved)

L Ed ¥ Insert I Ke felp

B+ % @ B+ ¢ PR B C P con

n(6]: M import cva

In [7]: M faceCascade
noseCascade

2.CascadeClassifier( *haa
2.CascadeClassifier(

1deo_capture = cv2.videoCapture(a)
mask_on = False

while

ret, frame - video_capture.read()
gray - cv2.cveColan(frame, cv2.COLOR_BGRIGRAY)

wajah - faceCascade.detectmultiscale(gray, 1.1, 5)

grayly
frane[y:ysh,

xin]

cva.rectangle(frane, (x, y), (xww, yoh), (8, 255
ev2.putText(frame, ‘Pakal Masker ', (X, y), CV2.FO!

else:
cv2.rectangle(frane, (x, y), (x#, y+h), (@,

<va.putText(frame, ‘Tidak Pakal Hasker’, (%, ¥),

n £ Type here to search

Cr

-ace

Jumlah Wajah : 2
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Kesimpulan

1. Model yang dibangun di penelitian ini mampu mendeteksi objek wajah yang
memakai masker dan tanpa memakai masker

2. Faktor jarak wajah dengan webcam, posisi wajah dan tingkat pencahayaan sangat
berpengaruh terhadap keakuratan pendeteksian

3. Terdapat kesalahan deteksi pada kasus multi face.

Luaran yang dicapai

*Draft artikel untuk dipublikasikan di jurnal MATRIK : Jurnal Manajemen, Teknik
Informatika, dan Rekayasa Komputer (SINTA S2)

52




Daftar Pustaka

[1] R. N. Putri, “Indonesia dalam Menghadapi Pandemi Covid-19,” J. llm. Univ. Batanghari Jambi, vol. 20, nao.
2, p. 705, 2020.

[2] J. Howard et al., “Face masks against COVID-19: An evidence review,” no. April, pp. 1-8, 2020.

[3] P. Viola, “Rapid Object Detection using a Boosted Cascade of Simple Features,” Comput. Vis. Pattern
Recognition, 2001. CVPR 2001. Proc. 2001 IEFF Comput. Soc. Conf, vol. 1, no. 2001, pp. I-511--518 vol.1, 2001.

[4] B. M. Smith, J. Brandt, Z. Lin, and L. Zhang, “Nonparametric context modeling of local appearance for
pose- and expression-robust facial landmark localization,” Proc. IEFE Comput. Soc. Conf. Comput. Vis. Pattern
Recognit., pp. 1741-1748, 2014.

[5] M. K. Dabhi and B. K. Panchali, “Face Detection System Based on Viola - Jones Algorithm,” Int. J. Sci. Res.,
vol. 5, no. 4, pp. 62-64, Apr. 2016.

[6] D. Djamaluddin, T. Indrabulan, Andani, Indrabayu, and S. W. Sidehabi, “The simulation of vehicle counting
system for traffic surveillance using Viola Jones method,” Proceeding - 2014 Makassar Int. Conf. Electr. Eng.
Informatics, MICEE! 2014, no. November, pp. 130-135, 2014.

[7] A. Goyal et al., “Automatic border surveillance using machine learning in remote video surveillance
systems,” Lect. Notes Flectr. Eng., vol. 569, pp. 751-760, 2020.

[8] F. F R. Insani, V. Firmansyah, A. Salsabila, and A. F. Aulia, “Pengaruh Razia Masker Dengan Perkembangan
Kasus Covid-19 di Kecamatan Ciledug,” 2020.

[9] P Nagrath, R. Jain, A. Madan, R. Arora, P. Kataria, and J. Hemanth, “SSDMNV2: A real time DNN-based
face mask detection system using single shot multibox detector and MobileNetV2,” Sustain. Cities Soc., vol. 66, no.
December 2020, p. 102692, 2021.

Daftar Pustaka

[10] M. Loey, G. Manogaran, M. H. N. Taha, and N. E. M. Khalifa, “Fighting against COVID-19: A novel deep
learning model based on YOLO-v2 with ResNet-50 for medical face mask detection,” Sustain. Cities Soc., vol. 65, p.
102600, 2021.

[11] M. Loey, G. Manogaran, M. H. N. Taha, and N. E. M. Khalifa, “A hybrid deep transfer learning model with
machine learning methods for face mask detection in the era of the COVID-19 pandemic,” Meas. J. int. Meas.
Confed., vol. 167, no. July 2020, p. 108288, 2021.

[12] T Septiana, N. Puspita, M. Al Fikih, and N. Setyawan, “Face Mask Detection Covid-19 Using Convolutional
Neural Network ( Cnn ),” Semin. Nas. Teknol. dan Rekayasa 2020, pp. 2732, 2020.

[13] R. Lienhart and J. Maydt, “An extended set of Haar-like features for rapid object detection,” Proceedings.
Int. Conf. Image Process., vol. 1, pp. 1-900-1-903, 2002.

[14] C. P. Papageorgiou, M. Oren, and T. Poggio, “A general framework for object detection,” in Sixth
International Conference on Computer Vision (IEEE Cat. No.98CH36271), 1998, pp. 555-562.

[15] P. Viola and M. J. Jones, “Robust Real-Time Face Detection,” Int. J. Comput. Vis., vol. 57, no. 2, pp. 137—
154, May 2004.

[16] Z. Zhu, T. Morimoto, H. Adachi, O. Kiriyama, T. Koide, and H. J. Mattausch, “Multi-view Face Detection and
Recognition using Haar-like Features,” pp. 2—4, 2002.

[17] D. Bradley and G. Roth, “Adaptive Thresholding using the Integral Image,” J. Graph. GPU, Game Tools, vol.
12, no. 2, pp. 13-21, Jan. 2007.

[18] Y. Freund, R. E. Schapire, and M. Hill, “Experiments with a New Boosting Algorithm,” Mach. Learn. Proc.
Thirteen. Int. Conf., pp. 148-156, 1996.

53




SK PENELITIAN SEMESTER GASAL TA. 2020/2021

54



Yayasan Pendidikan Harapan Bersama

PoliTekniK Harapan Bersama
Kampus [ : JI. Mataram No.9 Tegal 52142 Telp. 0283-352000 Fax. 0283-353353
Kampus II : JI. Dewi Sartika No. 71 Tegal 52117 Telp. 0283-350567
Website : www.poltektegal ac.id | Email : sekretariat@poltektegal ac.1d

SURAT KEPUTUSAN
DIREKTUR POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA
NOMOR: 098 .05/PHB/V/2021

TENTANG
PENERIMA PENDANAAN HIBAH KOMPETITIF PENELITIAN DAN

PENGABDIAN MASYARAKAT OLEH INSTITUSI
BAGI DOSEN POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA
TAHUN ANGGARAN 2020/2021 SEMESTER GENAP

DIREKTUR POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA,

Menimbang : a. bahwa untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pelaksanaan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat bagi Dosen di Politeknik
Harapan Bersama, maka perlu menetapkan kebijakan dalam bidang
pendanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;

b. bahwa untuk tertib administrasi keuangan dalam pendanaan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, maka perlu ditetapkan tahapan
penyerahan pendanaan oleh institusi untuk hibah kompetitif penelitian
dan pengabdian masyarakat kepada Dosen Politeknik harapan Bersama;

c. bahwa nama-nama yang tercantum dalam lampiran telah Iolos
kualifikasi untuk menerima pendanaan hibah kompetitif dari Institusi;

d. berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan b,
dipandang perlu menetapkan Surat Keputusan Direktur Politeknik
Harapan Bersama;

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 4301);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2004 tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 115,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
4430);

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 4586);

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indoneisa Tahun
2012 Nomor 5336);

5. Peraturan Pemerintah..

55



Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
5500);

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 47);

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor:
128/D/0/2002 tentang Pemberian ljin Penyelenggaraan Program-
Program Studi dan Pendirian Politeknik Harapan Bersama di Tegal yang
Diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Harapan Bersama di Tegal;

8. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor: AHU-2674.AH.01.04 Tahun 2012 tentang pengesahan Yayasan
Pendidikan Harapan Bersama (Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia Tanggal 20/6-2014 No. 49);

9. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor:
231/KPT/I/2018 tentang Yayasan Pendidikan Harapan Bersama sebagai
Badan Penyelenggara Politeknik Harapan Bersama;

10. Surat Keputusan Yayasan Pendidikan Harapan Bersama Nomor
114.05/YPHB/XI1/2020 tentang Statuta Politeknik Harapan Bersama;
Surat Pemberitahuan Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M)
Nomor: 064.03/P3M.PHB/III/2021 tentang pengajuan dan penerimaan
proposal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Harapan

Bersama Semester Genap Tahun Akademik 2020/2021.

MEMUTUSKAN:

Surat Keputusan Direktur Politeknik Harapan Bersama tentang Penerima
Pendanaan Oleh Institusi Untuk Hibah Kompetitif Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat Bagi Dosen Politeknik Harapan Bersama Tahun
Anggaran 2020/2021.
Menetapkan nama yang tercantum dalam lampiran Keputusan ini sebagai
Penerima Pendanaan Oleh Institusi Untuk Hibah Kompetitif Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat Bagi Dosen Politeknik Harapan Bersama Tahun
Anggaran 2020/2021.
1. Pemberian bantuan dana penelitian minimal Rp. 2.000.000,- (Dua juta

rupiah) per judul;
2. Pemberian bantuan dana pengabdian kepada masyarakat minimal Rp.

2.000.000,- (Dua juta rupiah) per judul);

3. Pembayaran dilakukan dengan 2 (dua) tahap, yaitu:

a. Pembayaran tahap | sebesar 60% dari total dana yang didapatkan
setelah menyerahkan proposal dan perjanjian yang telah
ditandatangani oleh Direktur Politeknik Harapan Bersama;

b. Pembayaran Tahap Il sebesar 30% dari total dana yang didapatkan
setelah menyerahkan laporan hasil; dan

c. 10% dari total dana yang didapatkan diserahkan kepada P3M.

56



Ketiga

Keempat

Kelima

Dosen yang melaksanakan Penelitian dan/atau Pengabdian Kepada
Masyarakat wajib menyerahkan laporan hasil kepada Direktur dan Wakil
Direktur | melalui Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M),
meliputi:

a. Laporan penelitian sebanyak 2 (dua) eksemplar;

b. Softcopy Jurnal;

c. Softcopy.

Semua produk hasil penelitian dan pengabdian masyarakat termasuk Paten
menjadi hak milik Politeknik Harapan Bersama.

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila di
kemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di: Tegal
Pada tanggal: 3! Mei 2021
T S

-\-\-‘LH

~Dir g[,
c A""r‘ e

R S
-ﬁZMzarSuhendra s.E mee [
/¢N|Pv.08.020.008

57



Lampiran: Surat Keputusan Direktur Politeknik

Harapan Bersama
: Penerima

Tentang

Pendanaan Oleh

Institusi

Untuk Hibah Kompetitif Penelitian dan

Pengabdian Masyarakat Bagi

Dosen

Politeknik Harapan Bersama Tahun
Anggaran 2020/2021 Semester Genap

Nomor

Tanggal :3' Mei2021

1098 05/PHB/V/2021

34 | Lukmanul Khakim, S.Kom, M. | Rancang Bangun Sistem
Tr.T. Proteksi Kebocoran Gas LPG DIl Teknik co
Ida Afriliana, S.T., M. Kom. Rumah Tangga Berbasis Komputer Pestelitian || Rp.3,042,500
Nurohim, M.Kom. Mikrokontroller
35 | Arif Rakhman, S.E., S.Pd, M. Sistem Informasi
Kom. Kemahasiswaan Politeknik DIl Teknik
Rivaldo Mersis Brilianto, 5.Pd., | Harapan Bersama (SIKEMAS) Penelitian | Rp. 2,928,500
Komputer
M.Eng.
Abdul Basit, S.Kom., M.T.
36 | Wildani Eko Nugroho, M.Kom. | Optimalisasi Metode Naive
M. Teguh Prihandoyo, M.Kom. | Bayes Dan Dicision Tree Untuk
Menentukan Program Studi DIl Teknik o
- . Penelitian | Rp. 2,828,500
Bagi Calon Mahasiswa Baru Komputer e p
Dengan Pendekatan
Unsupervised Discretization
37 | Yerry Febrian Sabanise, Sistem Informasi Peminjaman DIl Teknik
S.Kom, M.Kom. Alat Praktek Lab Hardware K e Penelitian | Rp. 2,400,000
Mohammad Humam, M.Kom. g
38 | Miftahul Huda, M.Kom. Analisis Keseimbangan Antara
Safar Dwi Kurniawan, M.Kom. | Kehidupan Dan Waktu Kerja
Fleksibel Selama Pandemi DIl Teknik -
Covid-19 Menggunakan Smart- | Komputer Penelitian | Rp. 2,071,000
Pls
39 | Arfan Haqigl Sulasmoro, Prediksi Tindakan Medis Pada
M.Kom. Pasien TTG, OTG, PDP Dan
Rais, S.Pd, M. Kom. Positif Covid-19 Menggunakan | DIl Teknik -
Istiqomah Dwi Andari, S.5T,, | Klasifikasi Naive Bayes Komputer | Penelitian | Rp. 3,157,000
M.Kes.
40 | Mohammad Humam, M.Kom. | Automatic Face Mask Detector
Muhammad Fikri Menggunakan Algoritma Violo
Hidayattullah, S.T.,M.Kom. And Jones DIll Teknik -
P | Rp. 3,471,000
M. Nishom, M.Kom. Komputer enehion B3
41 | Syarifudin, ST, M.T. Efek Konsentrasi Etanol,
Andre Budhi Hendrawan, M.T. | Metanol Pada Bahan Bakar
Nur Aidi Ariyanto, M.T. Pertalite Terhadap Emisi Gas
Buang Dan Konsumsi Bahan DIl Teknik i
Rp. 3,028,500
Bakar Mesin Bensin Kapasitas Mesin EEsE P

150¢cc

58

V¥




Lampiran: Surat Keputusan Direktur Politeknik

Harapan Bersama

Tentang : Penerima Pendanaan Oleh Institusi
Untuk Hibah Kompetitif Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat Bagi Dosen
Politeknik Harapan Bersama Tahun
Anggaran 2020/2021 Semester Genap
Nomor : 238 .05/PHB/V/2021
Tanggal : 2! Mei2021
13 | Slamet Wiyono, S. Pd., M. | Pemanfaatan Teknik Scraping |
Eng Data Untuk Perencanaan
Dega Surono Wibowo, S.T., | Usaha Jualan Online .
Sarjana
M. Kom, Menggunakan Marketplace Terapan |
Riszki Wijayatun Pratiwi, » PKM Rp. 2,900,000
Teknik
S.Kam., M.Cs. informatika
Naimatul Maulidiyah
Getar Dewantara
Agung Iswanto
14 | Muhammad Fikri Pengenalan Software Al-
Hidayattullah, S.T., Mausu’ah Al-Hadits Bagi |
M.Kom, Santri Madrasah Figih Sarjana
Dega Surono Wibowo, S.T., | Sumber llmu Dalam TR
M. Kom. Melakukan Studi Takhrij k". PKM | Rp. 2,787,500
Ardi Susanto, S.Kom., Hadits TEhik
M.Cs. Informatika
Alfin Auzikri
Wildan Sania Alfiansyah
Direktur,

59

CNizar Suhendra, S.E., MPP ')
#-NIPY.08,020.008

-




